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INTISARI 

Latar Belakang: Hasil rekapitulasi dinas kesehatan tahun 2020 dari 17 puskesmas 

se-kabupaten Barito Utara, Puskesmas Sikui menempati urutan ke-3 dengan kasus 

hipertensi tertinggi. Pasien dengan hipertensi berisiko mengalami perfusi jaringan 

cerebral tidak efektif dikarenakan terjadi peningkatan intrakranial dan juga dapat 

menyebabkan komplikasi perdarahan pada otak yang diakibatkan atherosklerosis 

sehingga sirkulasi darah menjadi rentan dan apabila tidak ditangani dengan tepat 

dapat menyebabkan dampak terjadinya hipertensi lebih parah, meningkatkan risiko 

komplikasi penyakit lain seperti penyakit stoke sehingga muncul lagi berbagai 

masalah keperawatan lainnya.  

Tujuan: melakukan Asuhan Keperawatan Medikal Bedah Pada Penderita 

Hipertensi Tn E  Dengan Diagnosa Keperawatan Risiko Perfusi Jaringan Cerebral 

Tidak Efektif Di Upt Puskesmas Sikui Tahun 2024. 

Metode: metode yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ners yaitu dengan 

metode proses asuhan keperawatan mulai dari pengkajian, menentukan diagnosa, 

intervensi, implementasi hingga evaluasi keperawatan. 

Hasil : hasil yang didapatkan setelah dilakukan intervensi nonfarmakologi 

Progresive Muscle Relaxation adalah adanya penurunan tekanan darah dari 

160/100 menjadi 150/90 dan penurunan skala nyeri dari skala nyeri 5 turun ke skala 

3, Nadi: 82 x/menit, Respirasi Rate: 21x/menit, dan suhu 36,30C, Kesadaran 

Composmentis dengan GCS E4V5M6, kooperatif, dilakukan dengan benar dan 

tampak rileks.  

Kesimpulan: masalah keperawatan utama pada Tn. E dengan risiko perfusi 

jaringan cerebral tidak efektif belum teratasi sempurna karena tekanan darah masih 

kategori tinggi sehingga intervensi dilanjutkan. 

Kata Kunci: Asuhan keperawatan, Hipertensi, Progresive Muscle Relaxation, 

risiko perfusi jaringan cerebral tidak efektif. 

 


